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Abstrak

Ekstrak daun sirih (Piper bettle L.) diketahui mengandung senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Untuk
meningkatkan kenyamanan pemakaian sebagai antibakteri topikal maka ekstrak daun sirih perlu diformulasikan sebagai sediaan foot
lotion. Kestabilan fisik sediaan foot lotion dipengaruhi oleh komposisi emulgator yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui variasi asam stearat sediaan foot lotion yang memiliki mutu fisik baik dan stabil dalam penyimpanan. Penelitian ini
merupakan penelitian laboratorium murni eksperimental yang bertujuan sebagai developmental (pengembangan) yaitu
mengembangkan sesuatu dalam bidang yang telah ada (pengembangan metode uji, formulasi obat). Respon yang diamati yaitu mutu
fisik sediaan yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat. Mutu fisik sediaan foot lotion
dianalisis dengan cara deskriptif. Penelitian ini diawali dengan proses maserasi menggunakan etanol 70% untuk mendapatkan ekstrak
kental daun sirih (Piper bettle L.). Pada penelitian ini dibuat 3 formula sediaan foot lotion dengan konsentrasi asam stearat 10%,
12,5%, dan 15%. Sediaan yang telah dibuat kemudian diuji mutu fisiknya dan stabilitasnya selama penyimpanan 4 minggu. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa didapatkan sediaan foot lotion ekstrak etanol daun sirih (Piper bettle L.) dengan variasi asam
stearat sebesar 10% menghasilkan sediaan foot lotion dengan mutu fisik yang baik dilihat dari pengujian organoleptis, homogenitas,
pH, daya sebar, dan daya lekat serta stabil dalam penyimpanan 4 minggu.

Kata kunci: asam stearat, daun sirih, foot lotion

Abstract

Betel leaf extract (Piper bettle L.) is known to contain flavonoid compounds that have antibacterial activity. Betel leaf extract needs to
be formulated as a foot preparation lotion to increase the comfort of use as a topical antibacterial. The composition of the emulsifier
influences the physical stability of the preparation foot lotion used. This study aims to determine the variation of stearic acid
preparations foot lotion, which has good physical quality and is stable in storage. This research is purely experimental laboratory
research that aims at development (development), namely developing something in an existing field (development of test methods,
drug formulation). The observed responses were the physical quality of the preparations, which included organoleptic tests,
homogeneity tests, pH tests, spreadability tests, and adhesion tests. The physical quality of preparations of foot lotion was analyzed
descriptively. This research began with a maceration process using 70% ethanol to obtain a thick betel leaf extract (Piper bettle L.).
This study made three preparation formulas with foot lotion with stearic acid concentrations of 10%, 12.5%, and 15%. The preparations
that have been made are then tested for their physical quality and stability during four weeks of storage. The results of this study
indicate that the preparations obtained foot lotion betel leaf ethanol extract (Piper bettle L.) with a variation of stearic acid of 10% to
produce preparations of foot lotion with good physical quality seen from organoleptic tests, homogeneity, pH, spreadability, and
adhesion and stable in storage for four weeks.

Keywords: stearic acid, betel leaf, foot lotion

PENDAHULUAN

Kulit merupakan lapisan terluar penutup
tubuh yang mempunyai fungsi sebagai penghalang
(barrier) terhadap segala bentuk trauma dari luar
baik fisik, mekanik, maupun kimiawi. Kulit
merupakan organ yang menutupi seluruh tubuh

! email korespondensi : debbyjuliadi@unmas.ac.id

manusia serta berfungsi melindungi tubuh dari
pengaruh luar, sehingga kulit perlu dilindungi dan
dijaga kesehatannya [1]. Pengeluaran keringat
dalam jumlah vyang lebih banyak dapat
meningkatkan kelembaban yang akan berdampak

pada mekanisme penguapan keringat [2]. Keadaan
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kaki yang tertutup serta didukung suhu yang tinggi
atau panas dapat menjadi salah satu faktor
timbulnya masalah pada kaki, salah satunya adalah
bau yang tidak sedap. Bau kaki dapat timbul akibat
keringat yang bercampur dengan bakteri [3].

Salah satu tanaman yang dapat digunakan
sebagai obat yaitu sirih (Piper bettle L.) memiliki
kemampuan antiseptik, antioksidan, dan fungisida
[4]. Bagian dari tanaman sirih yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat
adalah bagian daunnya. Senyawa aktif yang
berkhasiat sebagai antibakteri pada ekstrak daun
sirih yaitu fenol dan derivatnya terutama saponin,
tanin, dan flavonoid. Mekanisme kerja flavonoid
dapat menyebabkan terjadinya  kerusakan
permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, dan
lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid
dengan DNA bakteri [5].

Menurut  Allen dkk. (2014), lotion
merupakan sediaan emulsi yang dimaksudkan
untuk pemakaian topikal. Penggunaan lotion
dimaksudkan segera kering setelah pemakaian
pada kulit dan dapat meninggalkan lapisan tipis
pada permukaan kulit. Alasan dipilihnya bentuk
sediaan /otion, karena memiliki keunggulan yaitu
dengan kandungan air yang cukup besar sediaan
lotion dapat diaplikasikan dengan mudah, daya
penyebaran dan penetrasinya cukup tinggi tidak
memberikan rasa berminyak, memberikan efek
sejuk, juga mudah dicuci dengan air [6].

Untuk membuat suatu sediaan yang baik
maka diperlukan formula yang baik, salah satu
komponen dalam pembuatan /otion yaitu asam
stearat yang digunakan sebagai emulgator. Asam
stearat yang digunakan dalam sediaan lotion yang
mudah dicuci dengan air, sebagai zat pengemulsi
untuk memperoleh konsistensi lotion tertentu.
Asam stearat berfungsi sebagai emulgator atau
agen pengemulsi, biasanya asam stearat
dikombinasikan dengan TEA agar kemampuan
untuk mengemas melekul-molekul zat aktif
dipermukaan akan lebih kuat sehingga dapat
menambah kekuatan lapisan antarmuka dan
menambah kestabilan sediaan [7].
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Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
untuk mendapatkan formula foot lotion ekstrak
etanol daun sirih (Piper bettle L.) dengan variasi
konsentrasi asam stearat. Dimana diduga sediaan
foot lotion ekstrak etanol daun sirih (Piper bettle L.)
dengan variasi asam stearat memiliki mutu fisik
yang baik serta stabil selama masa penyimpanan.
Peneliti tertarik melakukan penelitian ini dengan
tujuan untuk mendapatkan formula foot lotion
ekstrak etanol daun sirih (Piper bettle L.) dengan
variasi asam stearat sebagai pengemulsi yang
memiliki mutu fisik yang baik dan untuk
mengetahui stabilitas fisik sediaan foot lotion
ekstrak etanol daun sirih (Piper bettle L.) dengan
variasi asam stearat yang memiliki mutu fisik baik
selama penyimpanan.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian laboratorium. Penelitian laboratorium
adalah penelitian yang dilakukan pada tempat
khusus yang dilengkapi dengan peralatan untuk
melakukan percobaan atau simulasi tertentu.
laboratorium

Penelitian merupakan  jenis

penelitian eksperimental. Tujuan penelitian

laboratorium  dalam  penelitian ini  yaitu
developmental (pengembangan).
Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun sirih (Piper bettle L.) yang didapat dari
Desa  Getakan, Kecamatan Banjarangkan,
Kabupaten klungkung, etanol 70%, asam stearat
(Wilmar), setil alkohol, trietanolamin (Merck
Milipore), gliserin (Pharmaco), metil paraben,
propil paraben, adeps lanae, paraffin cair dan
aquadest vyang diperoleh dari Laboratorium
Farmasetika dan Teknologi Farmasi Fakultas

Farmasi Universitas Mahasaraswati Denpasar.

Alat dan Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rotary evaporator (Buchi), cawan porselin,
gelas ukur (iwaki), beaker glass (iwaki), sendok
tanduk, batang pengaduk, waterbath, kaca arloji,
timbangan analitik gram (ACIS), timbangan analitik

halaman 2 dari 8

USADHA: Jurnal Integrasi Obat Tradisional ¢ Vol. 2 No.2 ¢ 2023 e|SSN-e: 2963-2161

https://usadha.unmas.ac.id



Formulasi Dan Uji Mutu Fisik Sediaan Foot Lotion Ekstrak Etanol Daun Sirih (Piper bettle L.)

Dengan Variasi Konsentrasi Asam Stearat

mili gram (Ohaus), anak timbangan, pH indikator
(MQuant®,alat,objek glass.
Lokasi Penelitian

Determinasi tumbuhan sirih dilakukan di
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia UPT Balai
Konservasi Kebun Raya “Eka Karya” Bedugul.
Penelitian formulasi dan uji mutu fisik sediaan foot
lotion ekstrak etanol daun sirih (Piper bettle L.)
dilakukan di
Teknologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas

laboratorium Farmasetika dan
Mahasaraswati Denpasar.
Penyiapan Simplisia

Daun sirih (Piper bettle L.) yang telah
dikumpulkan dari Desa Getakan, Kecamatan
Banjarangkan, Kabupaten Klungkung kemudian
dilakukan sortasi dan dibersihkan dengan dicuci
menggunakan air. Daun sirih dikeringkan di bawah
sinar matahari dengan ditutupi kain hitam di
atasnya hingga kering. Setelah kering daun sirih
dihaluskan dengan cara digiling hingga diperoleh
serbuk halus.
Pembuatan Eksrak Etanol Daun Sirih

Pembuatan ekstrak etanol daun sirih (Piper
bettle L.) dilakukan dengan menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 70% dengan
perbandingan 1:10 bagian. Direndam serbuk
simplisia sebanyak 300 gram yang sudah halus
dengan pelarut etanol 70% sebanyak 3000 ml,
tutup selama 3 hari terlindung dari cahaya
matahari sambil sering diaduk. Disaring maserat
dengan menggunakan kertas saring, dan
ditampung dalam wadah kaca, Hasil dari maserasi
lalu diuapkan menggunakan rotary evaporator

hingga menjadi ekstrak kental.

Metil paraben 0,15 0,15 0,15
Propil paraben 0,02 0,02 0,02
Aguadest ad 100 Ad 100 | Ad 100

Konsentrasi (%)
Bahan
Fl1 F2 F3

Ekstrak etanol

- 5 5 5
daun sirih
Asam stearat 10 12,5 15
Paraffin cair 5 5
Setil alkohol 3 3 3
Gliserin 10 10 10
Trietanolamin
Adeps lanae

Pembuatan Sediaan foot lotion
a. Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan.

b. Ditimbang masing-masing bahan sesuai formula.

c. Dipanaskan bahan-bahan yang larut dalam fase
minyak, dimasukkan asam stearat ke dalam
cawan porselin  kemudian dilebur di atas
penangas air, setelah melebur dimasukkan setil
alkohol dilebur di atas
ditambahkan adeps lanae biarkan hingga

penangas air,

melebur selanjutnya dimasukkan paraffin cair
dipanaskan di atas penangas air hingga suhunya
70°C diaduk hingga homogen menggunakan
batang pengaduk.

d. Dilarutkan metil paraben di dalam beker glass
dengan air panas.

e. Dilarutkan secara terpisah propil paraben di
dalam beker glass menggunakan air mendidih.

f. Dipanaskan bahan-bahan yang larut dalam fase

air, dimasukkan sisa air yang tersedia dan TEA
ke dalam cawan porselin lalu dipanaskan di atas
penangas air, sampai suhu 70°C. Dimasukkan
larutan metil paraben dan propil paraben ke
dalam fase air dan diaduk sampai homogen.

g. Bila kedua fase telah memiliki suhu yang sama,
fase air dipindahkan ke mortir.

h. Kemudian campurkan fase minyak ke dalam fase
air dengan pengadukan yang konstan sehingga
diperoleh basis lotion.

i. Dicampurkan ekstrak daun sirih dengan gliserin
di dalam mortir, digerus hingga homogen dan
ditambahkan campuran basis sedikit demi
sedikit sambil digerus sampai basis habis dan
diperoleh lotion yang homogen.

j- Lotion yang sudah jadi dimasukkan ke dalam
wadah dan di tutup rapat.

USADHA: Jurnal Integrasi Obat Tradisional Vol. 2 No.2 * 2023 e ISSN-e: 2963-2161

https://usadha.unmas.ac.id

halaman 3 dari 8




Formulasi Dan Uji Mutu Fisik Sediaan Foot Lotion Ekstrak Etanol Daun Sirih (Piper bettle L.) Dengan Variasi

Evaluasi Mutu Fisik
1. Uji Organoleptis
Uji organoleptis meliputi pemeriksaan konsistensi,
warna dan bau yang diamati secara visual. Sediaan
dinyatakan stabil apabila warna, bau dan
penampilan tidak berubah secara visual selama
penyimpanan dan juga tidak ditumbuhi jamur [8].
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui aspek homogenitas sediaan lotion
yang telah dibuat. Sediaan yang homogen akan
menghasilkan  kualitas yang baik karena
menunjukkan bahan obat terdispersi dalam bahan
dasar secara merata, sehingga dalam setiap bagian
sediaan mengandung obat yang jumlahnya sama.
Jika bahan obat tidak terdispersi merata dalam
bahan dasarnya maka obat tersebut tidak
mencapai efek terapi yang diinginkan [9].
3. Uji pH
Derajat keasaman atau pH merupakan parameter
penting pada produk kosmetik karena pH yang
sangat tinggi atau rendah dapat mengakibatkan
kulit teriritasi pH produk kosmetik sebaiknya
dibuat sesuai dengan pH kulit, yaitu 4,5-6,5 [8].
4. Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui
kualitas daya menyebar lotion saat dioleskan pada
kulit. Persyaratan yang baik akan menghasilkan
daya sebar 5-7 cm [9].
5. Uji Daya Lekat
Pengukuran daya lekat bertujuan untuk
mengetahui kualitas daya melekat lotion pada
kulit. Sesuai persyaratan daya lekat lotion yang baik
yaitu lebih dari 4 detik [9]. Sediaan foot lotion yang
beredar dipasaran memiliki daya lekat rata-rata
yaitu 0,43-2,0 detik.
Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data penelitian ini dilakukan
secara kualitatif. Pengamatan secara kualitatif
merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan
deskriptif
penampilan, warna, bau, pH, homogenitas, daya

secara terhadap pengamatan
sebar, daya lekat yang dilakukan dari minggu ke-0

sampai pada minggu ke-4. Penyajian data dengan

Konsentrasi Asam Stearat | Debby Juliadi

statistik deskriptif dapat dilakukan dalam bentuk
tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan ekstrak etanol daun sirih
dilakukan dengan menimbang serbuk sebanyak
300 gram vyang sebelumnya telah dihaluskan.
Proses ekstraksi daun sirih dilakukan dengan
metode maserasi dengan menggunakan pelarut
etanol 70%. Penggunaan metode maserasi pada
penelitian ini yaitu karena metode maserasi
memiliki cara pengerjaan yang mudah dan
peralatan yang digunakan sederhana [10]. Metode
maserasi  juga merupakan metode tanpa
pemanasan yaitu metode ekstraksi dengan cara
dingin sehingga dapat mencegah kerusakan
komponen kimia zat aktif yang terkandung yang

tidak tahan terhadap pemanasan [11].

Formulasi foot lotion dari ekstrak etanol
daun sirih dibuat sebanyak 3 formula dengan
variasi konsentrasi asam stearat, formulasi
menggunakan basis yang terdiri dari asam stearat,
paraffin cair, setil alkohol, gliserin, trietanolamin,
adeps lanae, metil paraben, propil paraben, dan
air. Penggunan asam stearat pada sediaan
bertujuan sebagai pengemulsi [12]. Setil alkohol
berfungsi sebagai emulgator dan sebagai stiffering
agent. Stiffering agent adalah suatu zat yang
ditambahkan ke dalam suatu formula sebagai
pengeras atau pengental dalam sediaan topikal.
Gliserin dan adeps lanae berfungsi sebagai
emollient.  Paraffin cair berfungsi sebagai
pelembut. Metil paraben dan propil paraben
berfungsi sebagai pengawet.

Pada formula kali ini digunakan variasi
konsentrasi asam stearat, dipilihnya variasi asam
stearat dalam pembuatan sediaan bertujuan untuk
menentukan pengaruhnya sebagai emulgator foot
lotion ekstrak etanol daun sirih. Asam stearat akan
membentuk sediaan yang stabil dan memiliki mutu
fisik yang baik dengan dikombinasikan TEA pada
konsentrasi yang tepat [13]. Pembuatan foot lotion
ekstrak etanol daun sirih ini menggunakan tipe

minyak dalam air (M/A). Tipe emulsi pada /otion ini
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berdasarkan penggunaan pelarut yang digunakan
adalah air.
Pada penelitian ini dilakukan pengujian

stabilitas fisik sediaan foot lotion dari ekstrak

Tabel 1. Hasil Pengujian Organoleptis

etanol daun sirih meliputi, uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji daya
lekat.

Formula  Uji Organoleptis Hasil Uji Organoleptis
Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke-
0 2 3 4
F1 Bentuk Setengah Setengah Setengah Setengah Setengah
padat padat padat padat padat
Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Bau Khas sirih Khas sirih Khas sirih Khas sirih Khas sirih
F2 Bentuk Setengah Setengah Setengah Setengah Setengah
padat padat padat padat padat
Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Bau Khas sirih Khas sirih Khas sirih Khas sirih Khas sirih
F3 Bentuk Setengah Setengah Setengah Setengah Setengah
padat padat padat padat padat
Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Bau Khas sirih Khas sirih Khas sirih Khas sirih Khas sirih
Keterangan:

F1: Formula 1 (persentase asam stearat 10%)
F2: Formula 2 (persentase asam stearat 12,5%)
F3: Formula 3 (persentase asam stearat 15%)

Pada pengujian organoleptis dapat dilihat
pada tabel 1, dimana pada formula 1, 2, dan 3
memiliki warna hijau bentuk setengah padat dan
memiliki bau khas sirih. Warna hijau pada sediaan
foot lotion disebabkan dari ekstrak daun sirih,
dimana warna sediaan foot lotion konstan selama

Tabel 2. Hasil Pengujian Homogenitas

penyimpanan 4 minggu. Tidak adanya perubahan
warna, bau, bentuk, dan tidak terdapat jamur. Hal ini
disebabkan karena sediaan foot lotion disimpan
pada tempat yang terhindar dari cahaya matahari
langsung.

Formula Hasil Pengamatan Homogenitas
Minggu ke-0 Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4
F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
Keterangan:

F1: Formula 1 (persentase asam stearat 10%)
F2: Formula 2 (persentase asam stearat 12,5%)
F3: Formula 3 (persentase asam stearat 15%)

Pengujian homogenitas sediaan foot lotion
ekstrak etanol daun sirih dilakukan dengan cara
pengamatan ada tidaknya butiran-butiran kasar atau

pemisahan dalam sediaan foot lotion. Pengujian
homogenitas pada formula foot lotion menunjukkan
hasil yang homogen. Hasil ini dilihat dari sediaan foot
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lotion yang ditempatkan diatas kaca objek kemudian
ditekan, lalu diamati adanya gumpalan atau partikel
kasar yang terdapat pada sediaan foot lotion. Pada
penyimpanan sediaan selama 4 minggu, sediaan foot
lotion yang dibuat masih dalam keadaan baik dan

Tabel 3. Hasil Pengujian pH

Konsentrasi Asam Stearat | Debby Juliadi

stabil. Hal ini dikarenakan dalam penyimpanan
sediaan disimpan pada tempat yang terhindar dari
cahaya matahari langsung.

Formula Hasil Pengamatan pH
Minggu ke-0 Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4
F1 6 6 6 6 6
F2 6 6 6 6 6
F3 6 6 6 6 6
Keterangan:

F1: Formula 1 (persentase asam stearat 10%)
F2: Formula 2 (persentase asam stearat 12,5%)
F3: Formula 3 (persentase asam stearat 15%)

Pengamatan pH dilakukan untuk mengetahui
keamanan sediaan saat digunakan sehingga tidak
mengiritasi kulit baik sebelum maupun sesudah
penyimpanan. Pengamatan pH dilakukan dengan
menggunakan indikator pH universal. Pengujian pH
diperlukan pada sediaan topikal khususnya sediaan
dikarenakan sediaan lotion akan
kulit.
bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan foot

lotion hal ini

langsung kontak dengan Pengujian pH

lotion saat digunakan sehingga nantinya tidak
menimbulkan iritasi pada kulit. Jika sediaan lotion

Tabel 4. Hasil Pengujian Daya Sebar

memiliki pH yang terlalu asam akan mengakibatkan
kulit iritasi, sedangkan jika sediaan lotion memiliki
pH yang terlalu basa maka akan mengakibatkan kulit
menjadi kering pada saat digunakan [14]. hasil
pengujian pH selama 4 minggu menunjukan pH
sediaan foot lotion formula 1, 2, dan 3 dari minggu
ke-0 sampai minggu ke-4 menunjukan pH yang
konstan yaitu pH 6. Dari ke-3 formula foot lotion,
semua formula memenuhi persyaratan nilai pH pada
sediaan topikal yaitu ph 4,5-6,5 [8].

Formula Hasil Pengamatan Daya Sebar (cm)
Minggu ke-0 Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4
F1 5,9 5,9 5,9 5,9 5,7
F2 5 5,3 5 5 4,9
F3 4,7 5,2 51 51 51
Keterangan:

F1: Formula 1 (persentase asam stearat 10%)
F2: Formula 2 (persentase asam stearat 12,5%)
F3: Formula 3 (persentase asam stearat 15%)

Pengujian daya sebar sediaan foot lotion
bertujuan untuk mengetahui kecepatan menyebar
sediaan ke permukaan kulit. Dengan meningkatnya
daya sebar maka luas permukaan kulit yang kontak
akan semakin luas dan zat aktif akan terdistribusi
dengan baik [15]. Dari hasil daya sebar sediaan foot
lotion ekstrak etanol daun sirih (Piper bettle L.)
selama penyimpanan pada formula 1 memiliki daya

sebar rata-rata 5,86; formula 2 memiliki daya sebar
rata-rata 5,04; dan pada formula 3 memiliki daya
sebar rata-rata 5,04. Persyaratan daya sebar sediaan
topikal yang baik adalah 5-7 cm [9]. Dari ketiga
formula tersebut hanya formula 1 yang memenubhi
persyaratan daya sebar yang baik serta stabil selama
penyimpanan. Hal ini disebabkan karena kandungan
asam stearat meningkat pada formula 2 dan 3
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sehingga konsistensi menjadi meningkat. Viskositas
yang tinggi menyebabkan daya sebar sediaan
menjadi menurun, begitu juga sebaliknya semakin
rendah viskositas suatu sediaan maka semakin besar
tetapi daya

daya penyebarannya melekatnya

Tabel 5. Hasil Pengujian Daya Lekat

semakin turun [16]. Sediaan topikal yang baik
merupakan sediaan yang memiliki nilai daya sebar
yang memenuhi rentang yaitu 5-7 cm sehingga
sediaan mudah diaplikasikan pada permukaan kulit
yang luas tanpa penekanan yang berlebih [17].

Formula Hasil Pengamatan Daya Lekat (detik)
Minggu ke-0 Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4
F1 1,35 1,09 1,57 1,3 2,0
F2 1,11 2,03 1,95 1,85 2,20
F3 1,19 1,74 1,68 1,9 2,3
Keterangan:

F1: Formula 1 (persentase asam stearat 10%)
F2: Formula 2 (persentase asam stearat 12,5%)
F3: Formula 3 (persentase asam stearat 15%)

lekat untuk

mengetahui kemampuan foot lotion ekstrak etanol

Pengujian daya bertujuan
daun sirih melekat pada kulit yang mempengaruhi
efek terapi sediaan foot lotion ekstrak etanol daun
sirih. Hasil percobaan daya lekat pada produk foot
lotion yang ada di pasaran hasil daya lekat
menunjukkan bahwa sediaan foot lotion di pasaran
memiliki daya lekat yaitu 0,43-2,0 detik. Sedangkan
berdasarkan penelitian, diperoleh hasil bahwa
hanya formula 1 dengan kandungan asam stearat
terendah yaitu 10% yang memenuhi persyaratan
daya lekat dan stabil selama penyimpanan. Semakin
tinggi konsentrasi asam stearat yang digunakan
akan meningkatkan konsistensi kekentalan dari
sediaan foot lotion. Maka dari itu daya lekat akan
semakin besar pada kulit sehingga efek dari
penggunaan tersebut akan optimal [18].

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa formula foot lotion ekstrak
etanol daun sirih (Piper bettle L.) yang memiliki
mutu fisik paling baik yaitu pada formula 1 dengan
variasi asam stearat 10%. Sediaan foot lotion
ekstrak etanol daun sirih (Piper bettle L.) pada
formula 1 dengan variasi asam stearat 10% stabil
selama penyimpanan 4 minggu.
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